ABSTRAK

Skripsi dengan judul peran guru pendidikan agama islam membentuk sikap religius
siswa melalui intrakurikuler dan ekstrakurikuler di SMAN 1 Kedungwaru ditulis oleh
Yusup Agus Setiono, NIM. 126201201022, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Pembimbing Dr. Imam Junaris, S.Ag., M. H. L.

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Sikap Religius, Intrakurikuler, Ekstrakurikuler

Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya peran guru pai dalam membentuk sikap
religius siswa melalui intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Guru, sebagai pendidik
profesional, memiliki peran utama dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut. Dalam
Islam, guru dianggap mulia karena tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga
membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan shalih. Pendidikan agama islam tidak
hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga menanamkan sikap religius yang harus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, tantangan pendidikan agama Islam saat ini adalah
bagaimana mengubah pengetahuan agama menjadi pemahaman yang dapat
diinternalisasikan oleh siswa. Guru pendidikan agama Islam memiliki tanggung jawab
besar dalam membentuk sikap religius siswa melalui intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Fokus penelitian ini: (1) Bagaimana peran guru pendidikan agama islam dalam
membentuk sikap religius siswa melalui intrakurikuler di SMAN 1 Kedungwaru? (2)
Bagaimana peran guru pendidikan agama islam dalam membentuk sikap religius siswa
melalui ekstrakurikuler di SMAN 1 Kdungwaru?

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah kondensasi, data
dispaly (penyajian data), verifikasi. Pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah
perpanjang keikut sertaan, menemukan siklus kesamaan data, ketukunan pengamatan.
Tahap-tahap penelitian yang digunakan adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap
akhir.

Hasil penelitian ini: (1) peran guru pendidikan agama islam dalam membentuk
sikap religius siswa melalui intrakurikuler di SMAN Kedungwaru yaitu: menerapkan
terlebih dahulu pada diri sendiri, perilaku bertutur kata baik kepada yang lebih tua,
melaksanakan shalat dhuha, memberikan senyum pada raut wajah serta bibir ketika
berjumpa dengan orang lain, memberikan salam ketika berjumpa dengan orang lain,
mengkoordinir siswa laki-laki untuk melaksanakan shalat jumat berjamaah dimasjid
sekolah, memberikan tugas keseluruh siswa, materi tugas membaca dan menghafal surah,
mengajak, merangsang, dan memberi stimulus kepada siswa-siswanya, menumbuhkan
penghayatan dan pengamalan agama yang dianut. (2) peran guru pendidikan agama islam
dalam membentuk sikap religius siswa melalui ekstrakurikuler di SMAN 1 Kedungwaru
yaitu:memberikan motivasi, memfasilitasi kegiatan tahfizul quran siswa mengembangkan
bakat kemampuannya, Memberikan bimbingan, arahan, dan memberikan saran terkait
kegiatan isra miraj ke anggota ketakmiran, Memberikan bimbingan, arahan, memberikan
saran, dan memfasilitasi kegiatan istighosah yang dilakukan, Kegiatan isra mi’raj, maulid
nabi, jumat pagi, kegiatan PHBI, pondok ramadhan, idul adha dengan cara memfasilitasi
segala kebutuhan apa yang dilakukan oleh kegiatan ketakmiran, Memberikan arahan,
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nasehat, bimbingan kegiatan istiqosah yang dilakukan kegiatan ketakmiran berjalan
lancar.
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ABSTRACT

Thesis with the title of the role of Islamic religious education teachers in shaping
students' religious attitudes through intracurricular and extracurricular activities at SMAN
1 Kedungwaru written by Yusup Agus Setiono, NIM. 126201201022, Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training Sciences, Sayyid
Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung. Supervisor Dr. Imam Junaris,
S.Ag., M. H. L.

Keywords: The Role of PAI Teachers, Religious Attitudes, Intracurriculum,
Extracurricular

This research is based on the importance of the role of pie teachers in shaping
students' religious attitudes through intracurricular and extracurricular. Teachers, as
professional educators, have a major role in achieving these educational goals. In Islam,
teachers are considered noble because they not only teach knowledge, but also form a
person with noble and righteous character. Islamic religious education not only teaches
knowledge, but also instills religious attitudes that must be applied in daily life. However,
the challenge of Islamic religious education today is how to turn religious knowledge into
understanding that can be internalized by students. Islamic religious education teachers
have a great responsibility in shaping students' religious attitudes through intracurricular
and extracurricular.

This research is motivated by the importance of the role of pai teachers in shaping
students' religious attitudes. Pai teachers have a very large and complex task. In addition
to conveying religious knowledge, they are also responsible for shaping students' attitudes
and morals in order to become a person of faith, piety, and noble character. Pai teachers
must be good role models in attitude, behavior, and speech. This is important because
teachers are figures who are highly respected and imitated by their students. The religious
attitude possessed by a teacher will affect the formation of students' religious attitudes.

The focus of this research (1) How is the role of Islamic religious education teachers
in shaping students' religious attitudes through intracurricular at SMAN 1 Kedungwaru?
(2) How is the role of Islamic religious education teachers in shaping students' religious
attitudes through extracurricular at SMAN 1 Kdungwaru?

The results of this study: (1) The role of Islamic religious education teachers in
shaping students' religious attitudes through intracurricular activities at SMAN 1
Kedungwaru, namely: applying first to oneself, good speaking behavior to elders,
performing dhuha prayers, giving a snyum on the face and lips when meeting other
people, giving greetings when meeting other people, coordinating male students to carry
out congregational Friday prayers in the school mosque, giving assignments to all
students, reading and memorizing surahs, inviting, stimulating, and providing stimulus to
students, fostering the appreciation and practice of the religion adhered to (2) the role of
Islamic religious education teachers in shaping students' religious attitudes through
extracurricular activities at SMAN 1 Kedungwaru, namely: Providing motivation and
facilitating tahfizul quran activities of students to develop their talents, Providing
guidance, direction, and providing advice regarding isra miraj activities to members of
the ketakmiran, Providing guidance, direction, providing advice, and facilitating
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istighosah activities carried out, Activities of isra mi'raj, maulid nabi, Friday morning,
PHBI activities, pondok ramadhan, and idul adha by facilitating all the needs of what is
done by ketakmiran activities, Providing direction, advice, guidance on istiqosah
activities carried out by ketakmiran activities running smoothly.
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